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KOMUNITAS YANG SALING MEMBANGUN

Ibrani 10:24-25 “Dan marilah kita saling memperhatikan supaya kita saling men-
dorong dalam kasih dan dalam pekerjaan baik. Janganlah kita menjauhkan diri dari 
pertemuan-pertemuan ibadah kita, seperti dibiasakan oleh beberapa orang, tetapi 
marilah kita saling menasihati, dan semakin giat melakukannya menjelang hari Tu-
han yang mendekat”.
	 Pada akhir zaman ini adalah fakta bahwa hari kedatangan Tuhan sudah sema-
kin mendekat. Mungkin ada banyak orang tidak percaya, tetapi percaya atau tidak 
percaya Tuhan pasti akan datang. Tak lama lagi Tuhan Yesus akan datang semakin 
jelas karena waktu itu semakin cepat berlalu dan kesempatan hidup terasa semakin 
singkat walaupun satu hari tetap 24 jam. Jadi Tuhan datang menjemput orang per-
caya atau orang percaya pergi menemui Tuhannya sama saja nilainya yaitu memasu-
ki hidup kekal untuk memperoleh keselamatan dan kebahagiaan abadi. Jadi untuk 
mengisi waktu yang singkat itu semua orang percaya hendaklah hidup dalam suatu 
komunitas yang sehat. Hal paling membahayakan pada akhir zaman ini adalah ban-
yaknya bermunculan penipuan-penipuan berupa ajaran-ajaran yang menyimpang 
dari kebenaran. Kemudian fakta terjadinya degredasi moral para pemimpin rohani 
membuat orang percaya kehilangan figur seorang pemimpin rohani yang dapat dija-
dikan menjadi teladan dalam perjalanan iman sebagai seorang pengikut Kritsus. 

	 Jadi sekali lagi perlu semua orang percaya haruslah memastikan hidup dalam 
komunitas yang sehat. Komunitas yang sehat adalah komunitas yang dipimpin 
oleh seorang yang mempunyai ajaran yang benar, setia kepada firman Tuhan dan 
tidak mudah terombang ambing oleh ajaran-ajaran yang deras mengalir memasu-
ki gereja. Kemudian komunitas yang sehat adalah komunitas yang dipimpin oleh 
seorang yang hidup bersih secara moral juga tidak seorang yang cinta uang yang 
terwujud dengan sikap memperkaya diri sendiri. Kalau suatu komunitas dipimpin 
oleh seorang yang benar secara rohani dan benar secara moral barulah kita berbicara 
dan mempaktekkan hidup saling membangun. Hidup saling membangun diwujudkan 
melalui saling memperhatikan, saling peduli dan saling mendorong melalui tindakan 
kasih yang nyata dan tindakan kebaikan yang praktis. Kalau hal itu yang terjadi maka 
kebiasaan meninggalkan persekutuan ibadah akan bisa diatasi. Justru yang terjadi 
adalah semakin giat bersekutu, semakin tekun beribadah, semakin penuh sukaci-
ta dalam memuji Tuhan dan semakin cinta Tuhan dan firman-Nya. Dan jangan lupa 
bahwa kita masing-masing adalah bagian dari komunitas yang sehat itu, jadi mari kita 
mulai dari diri kita sendiri. (MT)
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	 	 Setelah melewati perjalanan panjang disertai perjuangan hidup yang san-
gat melelahkan Daud berkesimpulan bahwa Tuhanlah yang memberikan kemenan-
gan demi kemenangan kepadanya. Daud pun mengakui pertolongan Tuhan kepadan-
ya melalui nyanyian dan pujian kepada Allah. Setelah ditegur oleh nabi Natan, Daud 
siap menghadapi konsekuensi akibat kesalahannya, melakukan perzinahan dengan 
Batsyeba serta pembunuhan berencana terselubung kepada Uria. Pemberontakan 
Absalom anaknya diterima sebagai hukuman atas dosanya. Daud menghadapi kesu-
sahan besar dan hampir kewalahan. Dia kesepian dalam pelarian karena harus ter-
pisah dari anak yang dikasihinya Absalom. Tetapi karena pengampunan Allah, Tuhan 
tetap menjadi tempat perlindungan, sahabat dan penolong baginya. Melalui sikap 
Daud menghadapi penderitaan menjadi pelajaran berharga bagi orang percaya. Ke-
tika orang percaya menderita dan tertindas adalah lebih baik berseru dan memo-
hon pertolongan kepada Allah dari pada berdiam seribu bahasa sambil menyalahkan 
keadaan. Daud menyatakan “Ketika aku dalam kesesakan, aku berseru kepada TU-
HAN, kepada Allahku aku berseru. Dan Ia mendengar suaraku dari bait-Nya, teriak-
ku minta tolong masuk ke telinga-Nya” (2 Samuel 22:7). Suatu keputusan dan tinda-
kan tepat pada waktu yang tepat dilakukan raja yang hidup selalu mendekat kepada 
Tuhan. Kematian Daud membuat janji dan penyertaan “Sebab aku tetap mengikuti 
jalan Tuhan...” (2 Samuel 22:22). Dalam hal ini Daud bukan mengatakan bahwa dia 
tidak pernah berbuat dosa atau merasa dirinya sudah sempurna. Daud sedang men-
gungkapkan kerinduannya untuk menyenangkan Tuhan dengan setulus hati. Nyanyian 
Daud ini sudah digubah sebelum dia jatuh dalam dosa dan setelah Saul meninggal. 
Daud sering mengulang-ulang nyanyiannya sebagai ungakapan iman akan campur 
tangan Allah dalam hidupnya. Saat menghadapi penderitaan Daud berseru kepada 
Allah, saat mengalami pertolongan dia berseru kepada Allah mengumandangkan 
Mazmur dan pujian. Gaya hidup Daud yang perlu kita pelajari dan jalani adalah dalam 
segala situasi hendaklah mendekat kepada Allah. Bila ada kesalahan segera mohon 
ampun dan merendahkan hati agar terus terjalin pemulihan hubungan dengan Al-
lah. Bila harus menerima konsekuensi akibat kesalahan tetaplah berbesar hati dan 
terus hidup semakin mendekat dan bersyukur kepada Allah. (MT)

HIDUP DEKAT DENGAN ALLAH Senin, 29 Agustus 2022

Sabda Renungan : “TUHAN memperlakukan aku sesuai dengan kebenaranku; Ia 
membalas kepadaku sesuai dengan kesucian tanganku, sebab aku tetap mengikuti 
jalan TUHAN dan tidak menjauhkan diri dari Allahku sebagai orang fasik. Sebab 
segala hukum-Nya kuperhatikan, dan dari ketetapan-Nya aku tidak menyimpang”             
(2 Samuel 22:21-23)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 22
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	 Seperti sudah disinggung dalam pasal 21 bahwa pasal ini tidak kronologis da-
lam pemerintahan Daud tetapi merupakan pasal tambahan yang mungkin merupa-
kan pasal tertinggal dan penting untuk dituliskan. Jadi peristiwa penghitungan ini 
mungkin dilakukan Daud berdekatan dengan peristiwa dosanya dengan Batsyeba, 
bertepatan dengan kejayaan yang diraih menjadi seorang raja yang berhasil mem-
persatukan dan membesarkan Israel. Dalam peristiwa Daud menghitung jumlah dan 
kekuatan Israel diawali dengan Allah menghasut Daud tetapi dalam I Tawarikh 1:21 
disebut iblis membujuk Daud. Jadi bila disatukan berarti Allah mengijinkan iblis men-
cobai Daud karena Daud sudah terlibat dalam dosa kesombongan. Dosa kesombon-
gan yang berakibat menurunnya kepercayaan Daud kepada Allah. Hal ini membuat Al-
lah menjatuhkan hukuman kepada Daud agar Daud kembali mendekat kepada Allah. 
Dosa Daud ini rupanya sudah berdampak kepada seluruh Israel sehingga hukuman 
bukan hanya kepada Daud saja, tetapi kepada seluruh Israel. Itulah sebabnya Daud 
berdoa “Biarlah kiranya tangan-Mu menimpa aku dan kaum keluargaku”. Dalam hal 
ini Daud menyadari bahwa dosanya sebagai seorang pemimpin jauh lebih besar dari 
dosa rakyatnya. Demi rakyatnya Daud bersedia menerima hukuman. Daud sadar bah-
wa rakyat kebanyakan tidak bersedia menerima hukuman akibat kesalahannya. Salah 
satu kekuatan dari sifat Daud adalah kesediaanya menerima hukuman akibat kesala-
hannya, mereka hanya bersedia memperoleh pengampunan. Salah satu kekuatan 
dari sifat Daud adalah kesediaannya menerima hukuman atas dosa-dosanya. Kes-
ediaan menerima konsekuensi akibat kesalahan adalah bukti seseorang mau mem-
bentuk diri menjadi seorang yang rendah hati dan berhati besar. Belajar dari kasus 
dosa Daud ini dapat dibuat kesimpulan bahwa prestasi yang besar dapat membuat 
seseorang menjadi sombong, Daud sudah berhasil melewati perjuanagn, penderi-
taan dan berbagai kesulitan berhasil membentuknya menjadi seorang yang rendah 
hati dan hidup dekat dengan Tuhan. Tetapi prestasi dan sukses yang mengantarnya 
ke tahta berhasil membawanya kepada kesombongan. Tetapi teguran Tuhan mem-
buat Daud sadar dan bertobat. Dan ketika hukuman akibat dosanya harus menimpa-
nya, dia bersedia menangung asal tetap berada dalam kasih dan anugerah Tuhan. 
Daud dalam keadan rendah hati, dia mempunyai hati yang besar siap menanggung 
berbagai derita. Tetapi dalam keadaan sombong karena prestasi hatinya menjadi ker-
dil sehingga tanpa sadar dia bertindak keji. (MT)

AKIBAT KESOMBONGAN Selasa, 30 Agustus 2022

Sabda Renungan : “Tetapi berdebar-debarlah hati Daud, setelah ia menghitung 
rakyat, lalu berkatalah Daud kepada TUHAN: ”Aku telah sangat berdosa karena 
melakukan hal ini; maka sekarang, TUHAN, jauhkanlah kiranya kesalahan ham-
ba-Mu, sebab perbuatanku itu sangat bodoh.” (2 Samuel 24:10)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Samuel 24:1-25
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AYAH YANG GAGAL Rabu, 31 Agustus 2022

	 Pada masa tuanya Daud selalu menghadapi kesulitan yang datang dari anak-anak-
nya. Hingga menjelang kematiannya Daud harus mengalami dan menyaksikan keja-
hatan anak-anaknya baik kepada dirinya maupun kepada antar anak-anaknya. Tak 
terbantahkan fakta bahwa Daud adalah seorang raja yang baik. Daud sukses menjadi 
seorang pemimpin tetapi gagal menjadi seorang ayah. Daud sukses mendisiplin diri 
tetapi gagal mendisiplin anak-anaknya. Tetapi dalam hal menguasai diri, terutama ada-
lah hal menguasai nafsu seksual Daud gagal. Daud berpoligami adalah bukti bahwa dia 
tak berkuasa menguasai nafsu seksualnya. Hidup berpoligami inilah yang merupakan 
sumber kegagalannya dalam mendisiplin anak-anaknya. Hubungan anak-anaknya pun 
sangat rusak karena saudara tiri biasanya bermasalah dalam membangun hubungan. 
Fakta buruk terjadi dalam keluarga Daud antara lain putranya yang sulung Amnon 
memperkosa adik tirinya Tamar dan kemudian Amnon dibunuh oleh adik tirinya 
Absalom. Putra Daud yang ketiga Absalom memberontak dan berusaha membunuh 
Daud. Dan dalam pasal bacaan hari ini putranya ke empat Adonia memberontak. 
Adonia gagal dan diterima lagi oleh Daud,  tetapi oleh sikapnya di kemudian hari 
dihukum mati oleh Salomo. Pada masa tuanya Daud mengangkat Salomo menjadi 
raja Israel menggantikannya sekaligus menggagalkan kudeta anaknya, Adonia. Daud 
menyatakan sukacitanya karena sempat menyaksikan anaknya Salomo menjadi raja 
Israel menggantikannya. Daud sukses menjadi pemimpin tetapi gagal menjadi ayah 
perlu dicatat sebagai peringatan bagi semua orang percaya. Semua terjadi kare-
na Daud gagal melakukan dan mentaati Allah dalam keluarganya. Kegagalan awal 
adalah saat Daud berpoligami. Dalam sejarah bapa leluhur berpoligami selalu men-
datangkan bencana dalam keluarga. Abraham adalah tokoh yang sangat fenomenal 
dalam Alkitab, tetapi hidup keluarga menjadi kacau sejak dia berpoligami. Kesulitan 
tidak hanya dialami Abraham tetapi juga oleh keturunannya jauh ke depan adalah 
merupakan fakta sejarah yang tak terbantahkan. Jadi penting untuk diingat oleh 
semua orang percaya. Jadilah suami yang setia, karena hanya suami yang setialah 
yang potensial menjadi ayah yang baik. Kuasai nafsu seksual sebagai pemberian 
Tuhan yang kudus, jangan dikotori tetapi dijaga keindahan dan kekudusannya. (MT)

Sabda Renungan : “Imam Zadok dan nabi Natan harus mengurapi dia di sana 
menjadi raja atas Israel; kemudian kamu meniup sangkakala dan berseru: Hid-
up raja Salomo! Sesudah itu kamu berjalan pulang dengan mengiring dia; lalu 
ia akan masuk dan duduk di atas takhtaku, sebab dialah yang harus naik takhta 
menggantikan aku, dan dialah yang kutunjuk menjadi raja atas Israel dan Yehuda.”                                   
(1 Raja-raja 1:34-35)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Raja-raja 1:1-53
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	 Menjelang kematiannya raja Daud memberi nasihat penting buat anaknya Sa-
lomo. Daud belajar dari pengalamannya bahwa keberhasilan sejati itu bukan pada 
tahta dan harta, melainkan pada kesetiaan tetap kepada Allah. Daud berharap agar 
Salomo menjadi seorang suami yang setia dan ayah yang baik bagi anak-anaknya. 
Tetapi Salomo tidak terlalu memperdulikannya, karena keteladanan jauh lebih nyaring 
dari kata-kata. Lebih baik berkata jadilah seperti saya karena hidup benar dan layak 
diteladani daripada jangan seperti saya karena buruk dalam perilaku. Tetapi Daud 
benar, seorang ayah haruslah menasehati anaknya. Menasehati dilakukan Daud ha-
nyalah kepada Salomo sehingga siap menjadi raja orang Israel. Dalam banyak nilai 
iman cukup mengena kepada Salomo tetapi dalam hal membangun rumah tangga 
Salomo jauh lebih buruk dari Daud. Salomo tidak jatuh ke dalam kesombongan juga tak 
melakukan perbuatan  buruk seperti yang dilakukannya kepada Uria untuk mendapa-
tkan Batsyeba. Belajar dari pengalaman berbagai kesulitan dari para pengkhianat 
Daud menasehati Salomo agar menghukum beberapa orang yang perlu dicurigai. 
Yoab walaupun panglima perang Daud tetapi dia harus di hukum karepa melakukan 
pembunuhan keji kepada dua orang panglima Israel Abner dan Amasa. Adonia juga 
harus dihukum karena sempat mengangkat diri sendiri menjadi raja juga Simei yang 
mengutuk Daud saat dikudeta Absalom. Daud memberi berbagai petunjuk kepada 
Salomo, tetapi petunjuknya justru melakukan pelanggaran kepada janji yang dibuat. 
Nasehat Daud kepada Salomo bertujuan untuk mengokohkan kerajaan Salomo. Daud 
memerintah Israel selama 40 tahun adalah merupakan waktu yang lama dan cukup 
untuk menjadikan Isarel menjadi bangsa besar. Dalam rentang waktu yang panjang 
itu Daud melakukan banyak kesalahan, tetapi dia selalu menerima teguran dengan 
respon yang baik. Daud selalu mohon ampun. bertobat dan siap menerima hukuman. 
Satu hal permohonan Daud adalah “Jangan dibuang dari hadirat Allah”. Sampai mati 
Daud selalu mendambakan hadirat Allah nyata dalam kehidupannya sehari-hari. 
Menyembah, bermazmur, memuji Tuhan adalah hal yang dilakukan Daud seumur 
hidupnya. Daud sudah meninggalkan kefanaan tetapi Mazmurnya masih terus diku-
mandangkan di dunia yang fana ini. (MT)

DAUD TETAP MENGASIHI ABSALOM Kamis, 1 September 2022

Sabda Renungan :  “dan supaya TUHAN menepati janji yang diucapkan-Nya tentang 
aku, yakni: Jika anak-anakmu laki-laki tetap hidup di hadapan-Ku dengan setia, den-
gan segenap hati dan dengan segenap jiwa, maka keturunanmu takkan terputus 
dari takhta kerajaan Israel.” (1 Raja-raja 2:4)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Raja-raja 2:1-46
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	 Pada awal Salomo memerintah umat Israel dia langsung menyadari bahwa dia 
tidak mampu memimpin umat Israel yang sudah besar dalam pemerintahan ayahn-
ya raja Daud. Salomo mengetahui bahwa ayahnya berhasil memimpin umat Israel 
bukan oleh kehebatan dan kekuatannya melainkan oleh pertolongan Allah. Melalui 
doa yang khusus ke Gibeon. Kesungguhan Salomo berdoa dijawab Allah melalui 
penampakan-Nya dalam mimpi Salomo. Allah menawarkan apa saja yang dimohon 
Salomo kepada Allah akan dikabulkan. Salomo tidak meminta kuasa atau kekayaan 
tetapi meminta kebijaksanaan. Salomo dengan pasti memohon “Berikanlah kepada 
hambamu ini hati yang paham menimbang perkara...”. Dalam hal ini jelas bahwa 
Salomo yang memulai pemerintahannya dengan iman dan kasih kepada Allah. 
Walaupun dasarnya sudah benar dan tepat Salomo memohon hal yang menentu-
kan dalam memerintah dan memimpin satu bangsa yang besar yaitu kebijaksanaan. 
Allah sangat berkenan dengan permohonan Salomo sehingga Allah menganuger-
ahkan kebijaksanaan kepada Salomo. Tetapi kebijaksanaan bukanlah jaminan bagi 
Salomo untuk tetap bertekun hidup dalam kesalehan. Hidup dalam kesalehan adalah 
merupakan karakter yang harus diperjuangkan oleh semua orang percaya, dengan 
menjaganya sesuai dengan standar moral semua orang percaya yaitu firman Allah. 
Unruk perjuangan hidup saleh Allah memberi janji kepada Salomo “Dan jika engkau 
hidup menurut jalan yang kutunjukkan dan tetap mengikuti segala ketetapan dan 
perintahku, sama seperti ayahmu Daud, maka Aku akan memperpanjang umurmu” 
(ayat 14). Sama seperti Daud yang sering melakukan kesalahan saja sudah cukup. 
Daud walaupun dalam banyak hal berbuat kesalahan tetapi dia setia kepada Allah 
dalam hal selalu mendekat kepada Allah. Sesungguhnya Allah berkenan bila orang 
percaya bersungguh-sungguh mencari dan mohon hikmat rohani kepada-Nya. Dalam 
Yakobus 1:5 “Tetapi apabila di antara kamu ada yang kekurangan hikmat, hendak-
lah ia memintakannya kepada Allah...”. Hikmat adalah kemampuan rohani untuk 
melihat dan menilai kehidupan dan kelakuan dari sudut pandangan Allah. Tetapi 
hikmat adalah pemberian Allah sebab itu haruslah disertai dengan kesalehan hid-
up. Salomo gagal dalam membangun kesalehan hidup karena terperangkap kepada 
keinginan yang tak terkendali. (MT)

PERMOHONAN SALOMO Jumat, 2 September 2022

Sabda Renungan : “Maka berikanlah kepada hamba-Mu ini hati yang faham menimbang 
perkara untuk menghakimi umat-Mu dengan dapat membedakan antara yang baik dan 
yang jahat, sebab siapakah yang sanggup menghakimi umat-Mu yang sangat besar 
ini?” (1 Raja-raja 3:9)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Raja-raja 3:1-28
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	 Selama pemerintahan Salomo bangsa Israel mencapai puncak kejayaannya. 
Israel menjadi bangsa termakmur dan terdamai. Hikmat Salomo terkenal keseluruh 
kerajaan-kerajaan yang ada, bahkan seluruh kerajaan yang ada pada zamannya tunduk 
dan memberi upeti kepada Salomo jadi Salomo membawa bangsa Israel sukses secara 
politik dan ekonomi. Hikmat Salomo terbukti melalui karyanya sebanyak 3.000 Am-
sal dan nyanyian ada 1.005. Semua bukti kebijaksanaan, yaitu terdokumentasikan 
dalam Alkitab. Tetapi penting untuk dipahami bahwa dalam perjalanan hidup Salomo 
yang sangat berhikmat dan berkarisma itu justru jatuh ke dalam kesalahan sehingga 
jauh dari kesalehan hidup. Salomo akhirnya dapat berpaling dari Tuhan terjatuh ke-
pada penyembahan berhala karena dipengaruhi oleh istri-istrinya. 
	 Jelas memiliki hikmat adalah satu hal sedangkan mengikuti hikmat adalah hal 
yang lain. Salomo sukses karena memiliki hikmat tetapi dia gagal karena tidak mengi-
kuti hikmat itu. Salomo berhasil memanfaatkan hikmat itu untuk memimpin orang lain 
tetapi  dia gagal menerapkan hikmat itu untuk memimpin dirinya sendiri. Sekalipun 
Salomo merupakan orang bijaksana dia tidak hidup sebijaksana orang-orang yang 
setia kepada Allah dan hidup saleh di hadapan-Nya untuk kemuliaan Allah. Salomo 
mengalami kehancuran rohani karena dia menikahi banyak wanita-wanita asing  yang 
hidup sebagai penyembah berhala. Salomo terseret kepada kesalahan fatal yang 
bertujuan membentuk persekutuan politik dengan menerima hadiah menikahi per-
empuan-perempuan cantik. Kembali lagi kepada dosa poligami tak terkendali bahkan 
lebih brutal dari ayahnya Daud. Salomo tidak lagi meyakini perlindungan Allah dan 
memilih menggunakan hikmatnya untuk melindungi diri dan rakyatnya. 
	 Jadi Salomo kembali melakukan kesalahan tidak mempunyai penguasaan diri atas 
nafsu seksualnya. Tetapi para hamba Tuhan akhir zaman jangan menjadikan Salomo 
menjadi alasan untuk berzinah. Ingat Salomo terhukum dan jatuh akibat dosa sek-
sualnya. Hidup pada masa tuanya menderita dan tidak terhormat. Mungkin saudara 
ada yang berkata yang penting selamat dan masuk surga, jadi surga dunia dan surga 
sejati dapat dinikmati. Terus terang saya tak berani menyatakan Salomo tidak masuk 
surga, hanyalah Allah yang tahu. (MT)

HIKMAT SALOMO Sabtu, 3 September 2022

Sabda Renungan : “Dan Allah memberikan kepada Salomo hikmat dan pengertian 
yang amat besar, serta akal yang luas seperti dataran pasir di tepi laut. Maka 
datanglah orang dari segala bangsa mendengarkan hikmat Salomo, dan ia mener-
ima upeti dari semua raja-raja di bumi, yang telah mendengar tentang hikmatnya 
itu.”(1 Raja-raja 4:29; 34)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Raja-raja 4:1-34
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BUKAN DAUD MEMBANGUN BAIT ALLAH Minggu, 4 September 2022

	 Daud tidak diijinkan Allah membangun bait Allah tetapi material untuk pem-
bangunan sudah disiapkan oleh Daud. Salomo adalah raja yang diijinkan Allah untuk 
membangun bait Allah. Tetapi dalam komentar Allah, cukup penting untuk dicamkan 
“Mengenai rumah yang kudirikan ini, jika engkau hidup...”. Membangun bait Allah 
itu adalah baik, tetapi membangun bait Allah adalah satu hal sedangkan tetap hidup 
taat kepada firman adalah hal yang paling utama. Allah seakan-akan mengatakan 
bila engkau membangun bait Allah jangan kau kira sudah cukup, jadi jangan jadikan 
membangun bait Allah sebagai penutup segala kesalahan. Hai Salomo! Kamu harus 
berjuang untuk hidup saleh, untuk taat firman, hidup kudus, karena hikmat dan 
keberhasilanmu tidak menyelamatkanmu. Membangun bait Allah adalah sesuatu 
yang baik, benar dan berguna dan penting untuk umat bersekutu memuliakan Tuhan. 
Tetapi setia mentaati firman Tuhan agar hidup berkarakter baik dan benar haruslah 
diutamakan jangan sampai diabaikan. 
	
	 Pembangunan bait Allah oleh raja Salomo ini adalah merupakan fakta sejarah. 
Penanggalannya sangat jelas yaitu pada tahun ke-480 setelah Israel keluar dari Mesir. 
Data ini jelas dan dijadikan tolak ukur dalam banyak peristiwa bersejarah disekitar 
sejarah Israel. Jadi karya Allah dan tuntutan Allah atas umat-Nya bukanlah doktrin 
melainkan fakta. Allah berkarya mulai dari penciptaan hingga sejarah gereja sepan-
jang zaman adalah fakta sejarah yang tak terbantahkan. Fokus penyembahan umat 
Israel adalah di bait suci sedangkan fokus penyembahan umat Kristen adalah Yesus 
Kristus. Yesus Kristus dapat diartikan sebagai perwujudan makna bait suci. Gereja 
disebut sebagai bait Allah karena gereja didiami oleh Kristus dan Roh Kudus. Ge-
reja dalam arti orang percaya dan persekutuan orang percaya. Karena perwujudan 
bait suci itu adalah gereja maka gereja haruslah kudus. Seperti bait suci harus di jaga 
kesuciannya maka gereja pun haruslah kudus tidak boleh dicemarkan. Jadi janji Allah 
kepada Salomo adalah janji Allah kepada gereja “Jika engkau hidup menurut segala 
ketetepanku...”. Maka janji-Ku kepada Daud adalah janji-Ku kepadamu. Jadi tetaplah 
setia menuruti firman Tuhan. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Raja-raja 5-6
Sabda Renungan : “Kemudian datanglah firman TUHAN kepada Salomo, demikian  
”Mengenai rumah yang sedang kaudirikan ini, jika engkau hidup menurut segala 
ketetapan-Ku dan melakukan segala peraturan-Ku dan tetap mengikuti segala per-
intah-Ku dan tidak menyimpang dari padanya, maka Aku akan menepati janji-Ku 
kepadamu yang telah Kufirmankan kepada Daud, ayahmu”. (1 Raja-raja 6:11-12)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 

   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.30 WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya

* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB

* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat ) Khusus Jumat 1 Ibadah secara Onsite 
Pkl. 20.00 WIB



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN AGUSTUS

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Grace Layanto 01 Khan Ernio 17
Nonon Meliany 01 Liong Fuxlie 18
Marlyna Najoan 01 Viona Kartika Elim 18
Manumpak S. 02 Harry Sutiadi 19
Ho Siok Swan 02 Soeanto Sjofian 19
Simman Efendi          05 Ester Josefina 19
Tan Lin Hwa 05 Leonardo 20
Tan Tiam Nio        05 Nelly Oey 20
Tan Tjoen Nio            06 Tjhoea Djoe Tjay 20
Aaron Kusnadi 09 Dewi Ratna Sari 24
Dewi Andriani 09 Yatimah 25
Evie Wimandjaja 09 Vonny 26
Hendra 09 Meristalia 27
Ternady Tjandra 09 Hie Soen Pie 28
Binara Ginting 10 Crisella Agustin 29
Vivi Cahyadi 12 Elisa Betty 29
Mezach Agus B. 14 Erpryana 30
Pererlah Andistah 14 Liani Rachman 30
Pdp. Fendy Chandra 15 Lieswati Wiranata 30
Santa Gunawan            15

atanael A. Estada & Indah Omayra 01 Markus Tanbri & Sandra Suyapto 16

Eddy Gunawan & Meil 01 Jeffry Yulius & Amini 24
Larry Kurniawan & Feriyantih 04 Ika 25
Maswin & Wenny 07 Lim Fi Jin 31
Cin Ay Lie 10
Pdt. Soehandoko Wirhaspati &
Pdt. Lydia Gunawan   14
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




